Seminar Nasioanl FITK UIN Jakarta
Vol. 1 No. 1 (2024) ISSN 2622-0121

Efektivitas Metode SQ4R dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika
Siswa MTs Pada Materi Aritmatika Sosial

INur Aini Zakiyah, ?Edy Setiyo Utomo
Program Studi, Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan llmu Pendidikan, Universitas
PGRI Jombang, Jawa Timur
2Program Studi, Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan llmu Pendidikan, Universitas
PGRI Jombang, Jawa Timur
*nurainizakiyah7@gmail.com

Abstrak

Berdasarkan prasurvei yang peneliti lakukan di MTs Nurul Qur’an Jombang ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran matematika, strategi pembelajaran guru yang masih konvensional.
Pembelajaran tidak berjalan dengan efektif karena banyak peserta didik yang berbicara dengan temannya
dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Sehingga aktivitas belajar siswa menjadi kurang maksimal dan
hasil belajar siswa juga rendah. Dari permasalahan yang ditemukan, maka peneliti menerapkan metode
SQ4R pada pembelajaran matematika dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran matematika pada materi aritmatika sosial. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 siklus, dengan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
komparatif dengan membandingkan data antar siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah
diterapkan metode SQ4R pada pembelajaran matematika, aktivitas belajar matematika siswa MTs Nurul
Qur’an Jombang pada materi aritmatika sosial meningkat. Aktivitas belajar matematika siswa pada siklus
1 sebesar 37% dan pada siklus 2 sebesar 73%, sehingga dari siklus 1 dan siklus 2 aktivitas belajar
matematika siswa mengalami peningkatan sebesar 36%.

Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Aritmatika Sosial, Metode SQ4R.

Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku terhadap seseorang yang dapat
diperoleh melalui pengalaman, pembiasaan, peniruan, pemahaman dan melalui proses stimulus-
respon di kelas yang melibatkan peran guru serta siswa. Keduanya memiliki peran dan tujuan yang
sama Yyaitu untuk mengedepankan proses pendewasaan siswanya serta jika proses mengajar dan
belajar berjalan dengan baik maka akan terjadi proses pembelajaran yang maksimal. Pembelajaran
merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara siswa, pendidik, serta sumber atau media
belajar. Proses pembelajaran membutuhkan kreativitas guru secara aktif untuk dapat melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran bertujuan untuk membangun aktivitas beajar siswa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap
siswa diperoleh bahwa, siswa masih kesulitan memahami soal dalam bentuk cerita dan dijadikan

dalam bentuk model matematika, siswa terlihat bosan mendengarkan materi yang dijelaskan guru
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karena masih menggunakan metode pembelajaran konvensionalatau metode ceramah, dan ketika
proses pembelajaran peserta didik kurang aktif dalam bertanya atau mengemukakan pendapatnya.
Berdasarkan hasil Penilaian Harian (PH) Semester Genap siswa kelas VII MTs Nurul Qur’an
Jogoroto Jombang dengan rata-rata nilai dibawah KKM vyaitu 70 sebanyak > 75% terdapat di
kelas VII C. Sesuai hasil belajar tersebut, guru memerlukan perbaikan dan bimbingan terhadap
peseta didik untuk mendapatkan nilai yang lebih baik. (Melisa et al., 2020) bahwa model
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa agar cenderung
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Adapun salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
dalam kegiatan pembelajaran tersebut, peneliti menggunakan metode pembelajaran Survey,
Question, Read, Reflect, Recite, Review (SQ4R). (Widyaningtyas, 2019) berpendapat bahwa
model SQ4R mengajarkan kepada siswa untuk memilah poin penting sehingga dapat melatih siswa
untuk meramalkan atau menebak kemungkinan pertanyaan yang muncul. Karena metode
pembelajaran SQ4R merupakan strategi yang sangat efektif dan lebih mudah dikembangkan untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami sebuah bacaan dan isi bacaan sehingga
siswa lebih aktif, berfikir kreatif dan mereview pemahaman siswa terhadap bacaan tersebut.
Terdapat 6 langkah penerapan strategi SQ4R dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman peserta didik melalui, Survey (penelaahan pendahuluan), Question
(bertanya), Read (membaca), Recite (mengutarakan kembali), Reflect (menandai), dan Review

(mengulang kembali).

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan
Kelas). Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus, setiap siklus berlangung 2 jam
pelajaran (2 x 45 menit). Setiap siklus meliputi tahap: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3)
observasi dan evaluasi, 4) analisis dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Qur’an
Bendungrejo Jogoto Jombang. Kelas yang diteliti adalah kelas VII C dengan jumlah 30 siswa.
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan persiapan yaitu melakukan
validasi instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini, instrumen yang telah dibuat
divalidasikan kepada validator ahli yakni guru matematika kelas VII dan kelas VIII. Teknik
analisis data menggunakan pengamatan dan tes, sedangkan instrument penelitian menggunakan

lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar tes belajar siswa. Indikator keberhasilan dalam
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penelitian ini yakni indikator aktivitas belajar dalam penerapan metode SQ4R. Untuk mengetahui

presentase aktivitas belajar peserta didik secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut:

peserta didik dengan interval 240%

Klasikal = x 100%

Jumlah peserta didik
Indikator aktivitas belajar dikatakan berhasil jika siswa melaksanakan langkah-langkah
model pembelajaran SQ4R dengan predikat sedang (= 40%) sesuai dengan interval penilaian
aktivitas belajar. (Ma’sum, 2014) yaitu sebagai berikut:
Tabel 1. Interval Aktivitas Belajar

No. Interval Kriteria
1. 0% < N <40% Rendah
2. | 40% < N <70% Sedang
3. |70% < N <100% Tinggi

Keterangan : N = Nilai Peserta Didik

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada siswa MTs Nurul Qur’an Jogoroto Jombang, di kelas VII C
sebanyak 30 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat penerapan metode
pembelajaran SQ4R untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian yang telah
dilakukan pada siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 10 Juni 2023 pada jam pelajaran ke-
9 dan ke-10 di kelas VII C MTs Nurul Qur’an Jogoroto Jombang. Presentase setiap metode
diperoleh yaitu, Survey presentasenya sebesar 100%, Question presentasenya sebesar 97%, Read
presentasenya sebesar 53%, Reflect presentasenya sebesar 30%, Recite presentasenya sebesar
6,7%, dan Riview presentasenya sebesar 10%.

Tabel 2. Presentase Penilaian Hasil Aktivitas Belajar Peserta Didik

SIKLUS |
Presentase Hasil Aktivitas Belajar Peserta Didik
Kategori Rendah 19 Peserta Didik 64%
Kategori Sedang 7 Peserta Didik 23%
Kategori Tinggi 4 Peserta Didik 13%
Ketuntasan klasikal 37%
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil aktivitas belajar peserta didik pada siklus I
diperoleh bahwa 19 peserta didik dengan kategori rendah dan presentasenya sebesar 64%, kategori
sedang sebesar 23% dengan jumlah peserta didik sebanyak 7, dan kategori tinggi sebesar 13%
dengan jumlah peserta didik sebanyak 4. Sehingga diperoleh bahwa, ketuntasan klasikal aktivitas
belajar peserta didik pada siklus 1 sebesar 37%.

Siklus 1l dengan presentase setiap strategi diperoleh yaitu, strategi Survey presentasenya
sebesar 100%, strategi Question presentasenya sebesar 100%, strategi Read presentasenya sebesar
80%, strategi Reflect presentasenya sebesar 30%, strategi Recite presentasenya sebesar 13%, dan
strategi Riview presentasenya sebesar 13%. Rincian penilaian hasil aktivitas belajar peserta didik
terdapat pada tabel 3.

Tabel 3. Presentase Penilaian Hasil Aktivitas Belajar Peserta Didik

SIKLUS 11
Presentase Hasil Aktivitas Belajar Peserta Didik
Kategori Rendah 8 Peserta Didik 27%
Kategori Sedang 12 Peserta Didik 40%
Kategori Tinggi 10 Peserta Didik 33%
Ketuntasan Klasikal 73%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil aktivitas belajar peserta didik pada siklus Il
diperoleh bahwa 8 peserta didik dengan kategori rendah dan presentasenya sebesar 27%, kategori
sedang sebesar 40% dengan jumlah peserta didik sebanyak 12, dan kategori tinggi sebesar 33%
dengan jumlah peserta didik sebanyak 10. Sehingga diperoleh bahwa, ketuntasan klasikal aktivitas

belajar peserta didik pada siklus 2 sebesar 73%.
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Sumber: data diolah (2023)
Gambar 4. Rekapitulasi Pencapaian Indikator

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh bahwa tes siklus | presentase ketuntasan klasikal
sebesar 37% dan siklus Il presentase ketuntasan klasikal sebesar 73%. Peningakatan aktivitas
belajar siswa pada siklus I dan siklus Il sebesar 36%, sehingga menunjukkan bahwa penerapan
strategi SQ4R dapat meningkatkan aktivitas belajar di kelas VII MTs Nurul Qur’an Bendungrejo
Jogoroto Jombang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Gunawan, 2016) menyimpulkan bahwa
metode SQ4R lebih baik dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, karena menurut peneliti yang
menyebabkan aktivitas belajar siswa lebih baik menggunakan metode SQ4R yaitu terdapat
tahapan-tahapan sehingga dapat memudahkan siswa dalam melakukan aktivitas belajar tersebut.
Menurut (Baihaqgi, 2019) bahwa salah satu keberhasilan aktivitas belajar dengan menerapkan
langkah-langkah strategi SQ4R.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan, dapat disimpulkan dengan menerapkan
tahapan-tahapan metode pembelajaran Survey, Question, Read, reflect, Recite, Review (SQ4R)
pada proses pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Selama proses pembelajaran
di kelas VII MTs Nurul Qur’an Jogoroto Jombang. Perubahan proses pembelajaran yang terjadi
mendorong pengingkatan aktivitas belajar siswa terkait dengan materi aritmatika sosial pada mata

pelajaran Matematika di kelas VII MTs Nurul Qur’an Jogoroto Jombang.
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